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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Tradisi semele ialah tradisi turun menurun di desa Banjar Sari 

yang berlebih-lebihan dalam pintaan diluar mahar. Pintaan diluar 

mahar tersebut diutarakan oleh kedua orang tua perempuan 

beserta nenek sebagai syarat untuk menikahi perempuan di desa 

Banjar Sari. Adapun pintaan diluar mahar tersebut yaitu :  

a. Dodol sebagai penghormatan terhadap wali atau pihak 

besan; 

b. Lading (pisau) sebagai tanda bahwa pernikahan akan segera 

dilaksanakan; 

c. Cincin emas sebagai tanda terima kasih kepada orang tua 

pihak perempuan; 

d. Saput (selimut) sebagai tanda penghormatan terhadap nenek 

pihak perempuan. 

2. Menurut tinjauan hukum Islam tradisi semele termasuk dalam 

‘urf fasid yang mana tradisi tersebut sudah dikenal oleh 

masyarakat namun berlawanan dengan dalil-dalil syara’ yang ada 

karna tradisi tersebut berlebih-lebihan. Sehingga seringkali 

menyulitkan pihak laki-laki untuk memenuhi pintaan tersebut.  

Hukum Islam menganjurkan untuk hidup sederhana dengan tidak 

boros atau menghambur-hamburkan harta sebagaimana 

tercantum dalam Q.S al-Isra’ ayat 26-27: 

يْرًاٰٰذاَٰالْقرُْبٰ تٰ وَاٰ  رْٰتبَْذ  ٰوَلََٰتبُذَ   يْنَٰوَابْنَٰالسَّب يْل  سْك  ٢٦ٰىٰحَقَّهُٰوَالْم   
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يْنَٰكَانوُْٰ ا ٰ ر  ٰالْمُبذَ   ٰوَٰكَانَٰالشَّيْطٰ اٰا خْوَانَٰالشَّيٰ نَّ يْن  ٰكَفوُْرًاٰط  ٢۷نُٰل رَب  ه   

Artinya: “Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat juga 

kepada orang-orang miskin dan orang yang dalam perjalanan. 

Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 

boros. Sesungguhnya orang-orang yang pemboros adalah 

saudaranya setan, setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” 

 Sehingga untuk kemashlahatan bersama tradisi semele 

tersebut haruslah ditinggalkan.  

B. Saran 

  Tradisi pada umumnya bisa dijadikan  dasar suatu hukum 

dalam masyarakat. Namun harus diperhatikan kembali apakah 

tradisi tersebut bertentangan atau tidak dengan hukum Islam. Karena 

berdasarkan hukum Islam boleh tidaknya suatu urf dibedakan 

menjadi dua yaitu ‘urf sahih dan ‘urf fasid. Apabila tradisi tersebut 

tergolong‘urf shahih maka boleh dilakukan karena tidak 

bertentangan dengan dalil syara’ yang ada, akan tetapi jika tradisi 

tersebut tergolong ‘urf fasid alangkah baiknya jika ditinggalkan 

karena bertentangan dengan dalil syara’ dan juga untuk 

kemashlahatan bersama. 
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